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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan syarat mutlak untuk mencapai tujuan pembangunan. Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia tersebut adalah dengan pendidikan.
Tujuan pendidikan adalah sebagai seperangkat hasil pendidikan yang dicapai oleh peserta didik setelah diselenggarakannya kegiatan pendidikan. Seluruh kegiatan pendidikan, yakni bimbingan pengajaran dan latihan diarahkan untuk mencapai tujuan pendidikan. Dalam konteks ini, tujuan pendidikan merupakan komponen sistem pendidikan yang menempati kedudukan dan fungsi sentral 
. 
Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang disebutkan dalam pasal 3 Undang-undang No.2 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang berbunyi :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi anak didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, serta berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi  warga Negara yang demokrasi serta bertangung jawab
.  

Sejalan dengan tujuan pendidikan nasional di atas, dalam dunia pendidikan terdapat pula adanya Pendidikan Agama Islam. Tujuan Pendidikan Agama Islam sendiri adalah untuk meningkatkan pemahaman tentang ajaran Islam, keterampilan mempraktekkannya, dan meningkatkan pengamalan ajaran islam itu dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga dapat dikatakan bahwa tujuan utama Pendidikan Agama Islam adalah keberagamaan, yaitu menjadi seorang Muslim dengan intensitas keberagamaan yang penuh kesungguhan dan didasari oleh keimanan yang kuat.
Disamping itu, menurut Zakiah Deradjat yang dikutip oleh Akmal Hawi  dalam buku karangannya Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam mengatakan bahwa tujuan Pendidikan Agama Islam adalah untuk membentuk manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa selama hidupnya dan matipun tetap dalam keadaan muslim.

Tujuan pendidikan baik tujuan pendidikan nasional maupun tujuan Pendidikan Agama Islam dikatakan tercapai apabila hasil belajar siswa mengalami perkembangan dan peningkatan. Dengan demikian hasil belajar sangatlah penting untuk mengetahui apakah tujuan pendidikan sudah tercapai secara optimal.
Adapun yang dimaksud dengan belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungan 
. Sedangkan hasil belajar adalah hasil dari usaha belajar yang dilaksanakan siswa. Dalam pendidikan formal selalu diikuti pengukuran dan penilaian, demikian juga dalam proses kegiatan belajar mengajar, dengan mengetahui hasil belajar dapat diketahui kedudukan siswa yang pandai, sedang atau lambat. Laporan hasil belajar siswa dapat dilihat dari hasil ulangan dan diserahkan dalam periode tertentu yaitu dalam bentuk raport.
Dalam usaha untuk mencapai suatu hasil belajar yang optimal dari proses belajar mengajar seorang siswa dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang timbul dari dalam diri siswa itu sendiri diantaranya keadaan fisik, intelegensi, bakat, minat dan perhatian, keadaan emosi serta disiplin. Sedangkan faktor eksternal yaitu faktor yang timbul dari luar diri siswa diantaranya guru, teman, orang tua, fasilitas belajar dan lain sebagainya. 
Salah satu yang mempengaruhi dalam proses belajar mengajar adalah guru yang merupakan faktor eksternal sebagai penunjang pencapaian hasil belajar yang optimal. Mengingat keberadan guru sangat menentukan keberhasilan pendidikan, sebagaimana yang dijelaskan oleh Nana Sudjana dalam buku Cara Belajar Aktif Dalam Belajar Mengajar, mengatakan :

Mengingat pendidikan itu selalu berkenaan dengan upaya pembinaan manusia, maka keberhasilan pendidikan sangat bergantung pada unsur manusianya. Unsur manusia  yang paling menentukan berhasilnya pendidikan adalah pelaksanaan pendidikan yaitu guru. gurulah ujung tombak pendidikan, sebagai guru secara langsung berupaya mempengaruh, membina dan mengembangkan kemampuan siswa agara menajdi manusia yang cerdas, terampil serta bermoral tinggi. Inilah hakikat pendidikan sebagai usaha memanusiakan manusia.


Berdasarkan keterangan di atas, maka dapat dipahami guru sebagai pelaksana merupakan sebagai tujuan pendidikan. Guru sangatlah memegang peranan penting dalam proses belajar mengajar, dalam hal ini guru yang memiliki kreatifitas dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu, dalam proses pendidikan, guru tidak hanya menjalankan fungsi alih ilmu pengetahuan tetapi juga berfungsi untuk menanamkan nilai serta membangun karakter peserta didik secara berkelanjutan
. Tugas pokok guru adalah mengajar dan mendidik sekaligus. Dalam kaitan ini perlu disadari bahwa pada setiap mata pelajaran yang diajarkan harus membawa misi pendidikan dan kejujuran. Tugas guru agama di samping harus dapat memberikan pemahaman yang benar tentang ajaran agama, juga diharapkan dapat membangun jiwa dan karakter keberagamaan yang dibangun melalui pengajaran agama tersebut. Ketika seorang guru mengajarkan shalat misalnya, ia tidak hanya mengajarkan siswa agar paham terhadap pengetahuan tentang shalat dan mempraktikkannya secara benar, tetapi bersamaan dengan itu dengan shalat tersebut diharapkan akan tumbuh jiwa dan kepribadian anak yang selalu bersyukur kepada Allah, patuh dan tunduk, disiplin, senantiasa ingat kepada Allah yang selanjutnya terpelihara dirinya dari perbuatan yang keji dan munkar. 
Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan saat ini adalah menumbuhkan kreatifitas guru. Kreatifitas guru dalam proses belajar mengajar mempunyai peranan penting dalam peningkatan mutu hasil belajar siswanya. Oleh karena itu melalui kreatifitas guru, guru yang bersangkutan mungkin menciptakan suatu strategi mengajar yang benar-benar baru dan orisinil (asli ciptaan sendiri), atau dapat saja merupakan modifikasi dari berbagai strategi yang ada sehingga menghasilkan bentuk baru.
 
Adapun pengertian Kreatifitas menurut Utami Munandar dalam buku karangannya Mengembangkan Bakat dan Kreatifitas Anak Sekolah adalah kemampuan untuk membuat kombinasi baru, berdasarkan data, informasi, atau unsur- unsur yang ada. Secara psikologis mengandung arti bahwa kreatifitas adalah satuan potensi yang ada pada diri manusia. Dengan kadar yang berbeda, pada dasarnya setiap manusia memiliki potensi ini
. Sedangkan menurut Rohidi bahwa kreatifitas memegang peranan penting, sebagai jiwanya perkembangan atau perubahan dan kemajuan bangsa
.Ditinjau dari wawasan ini kreatifitas bukanlah hanya sekedar potensi, tetapi telah menjadi sebuah nilai sebagai tolak ukur dalam menentukan status keberadaan manusia. Kreatifitas tidak selalu berhubungan dengan karya-karya yang besar atau yang rumit saja, melainkan juga berhubungan dengan karya-karya sederhana. Pertumbuhan kreatifitas dimulai sejak manusia dilahirkan dan berkembang terus sesuai dengan berbagai faktor yang mempengaruhinya. Faktor bakat, disiplin pribadi, dan lingkungan secara sendiri-sendiri atau bersama-sama mempunyai pengaruh yang besar terhadap berkembangnya kreatifitas.
Dalam proses keberlangsungan pembelajarannya, sudah menjadi kebiasaan bagi anak-anak di desa khususnya, selain masuk sekolah dasar juga melengkapinya dengan sekolah agama. Pagi hari anak-anak masuk Sekolah Dasar sedangkan sore hari belajar di Madrasah Diniyah. 

Madrasah diniyah adalah suatu bentuk madrasah yang hanya mengajarkan ilmu-ilmu agama (diniyah). Madrasah ini dibentuk dengan Keputusan Menteri Agama Tahun 1964, materi yang diajarkan seluruhnya adalah ilmu-ilmu agama. Madrasah ini merupakan sekolah tambahan bagi siswa yang bersekolah di sekolah umum.

Madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam di Indonesia telah lahir dan berkembang seiring dengan masuk dan berkembangya Islam di Indonesia. Madrasah tersebut telah mengalami perkembangan jenjang dan jenisnya seirama dengan perkembangan bangsa Indonesia sejak awal perkembangan Islam, masa penjajahan dan masa kemerdekaan. Perkembangan tersebut telah mengubah pendidikan dari bentuk awal seperti pengajian di rumah-rumah, mushalla, masjid dan pesantren menjadi lembaga formal sekolah seperti bentuk madrasah yang kita kenal saat ini tanpa menghilangkan bentuk-bentuk yang semua ada. Madrasah sebagai fungsi pendidikan berfungsi sebagai penghubung antara sistem lama dan sistem baru, atau sebagai suatu pembaharuan yang berusaha mempertahankan nilai-nilai lama yang baik dan mengambil hal-hal yang baru yang lebih baik. 

Ditinjau dari segi jenis madrasah berdasarkan kurikulumnya dapat dibagi menjadi tiga jenis pertama, madrasah diniyah, kedua madrasah, ketiga, madrasah keagamaan. Dalam hal ini, penulis akan mengungkapkan tentang madrasah diniyah khususnya di Madrasah Diniyah Nurul Iman, karena tempat penelitian ini di Madrasah Diniyah. 

Madrasah Diniyah Nurul Iman adalah salah satu madrasah yang merupakan lembaga pendidikan Islam yang ada di Desa Tanjung Dayang Selatan. Madrasah ini berdiri pada tahun 1969 oleh swadaya masyarakat yang diprakarsai oleh para ulama Kyai. Madrasah ini yang terletak ditengah masyarakat dan ditengah pemukiman penduduk sehingga dalam pelaksanaannya tidak lepas dari peran dan partisipasi masyarakat sekitar, dengan sarana dan prasarana yang sederhana dan pengajar yang sangat terbatas, penerimaan siswanya yang naik turun pada setiap tahunnya, namun dalam perkembangannya, madrasah diniyah ini masih tetap berjalan, dan seiiring dengan upaya peningkatan mutu madrasah merupakan tuntutan yang makin mendesak dan tidak dapat dihindari, era pasar bebas menuntut kemampuan bersaing dari sumber daya manusia kita, gambaran visi madrasah dalam alam globalisasi adalah madrasah sebagai sekolah plus yang berkualitas, berkarakter dan mandiri. Oleh karena itu untuk menjawab tuntutan tersebut diperlukan adanya kreatifitas guru yang mampu mendorong kemajuan siswa dan sisiwi dalam meningkatkan kekampuan sehingga tercapai apa yang diinginkan sesuai dengan tujuan dari Pendidikan Agama Islam. Madrasah diniyah dengan peranan yang dimainkannya akan dapat mendominasi respon masyarakat terhadap kehadirannya, disamping juga dipengaruhi oleh cara pandang mereka terhadap realitas yang ada.
Dari keterangan di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti tentang pengaruh dari kreatifitas guru dan menjadikan objek penelitian guna untuk penulisan skripsi dengan judul :

“Pengaruh Kreatifitas Guru Terhadap Hasil Belajar Siswa Dalam Bidang Studi Pendidikan Agama Islam Di Madrasah Diniyah Nurul Iman Desa Tanjung Dayang Selatan Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir”.
B.  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, adapun rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. 
Bagaimana tingkat kreatifitas guru dalam bidang Studi Pendidikan Agama Islam di Madrasah Diniyah Nurul Iman Desa Tanjung Dayang Selatan Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir ?
2.  
Bagaimana hasil belajar siswa dalam bidang Studi Pendidikan Agama Islam di Madrasah Diniyah Nurul Iman Desa Tanjung Dayang Selatan Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir ?
3. 
Bagaimana pengaruh kreatifitas guru terhadap hasil belajar siswa dalam bidang Studi Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Diniyah Nurul Iman Desa Tanjung Dayang Selatan Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir ?
C. Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah di atas agar penelitian ini dapat mengenai sasaran yang dimaksudkan, maka dalam pembahasan penelitian ini dibatasi pada kreatifitas guru dalam proses belajar mengajar mencakup cara guru dalam merencanakan proses belajar mengajar, cara guru dalam pelaksanaan proses belajar mengajar dan cara guru dalam  mengadakan evaluasi dalam proses pembelajaran.
D.  Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. 
Untuk mengetahui tingkat kreatifitas guru pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah Diniyah Nurul Iman Desa Tanjung Dayang Selatan Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir ?
2. 
Untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah Diniyah Nurul Iman Desa Tanjung Dayang Selatan Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir ?
3.  
Untuk mengetahui pengaruh kreatifitas guru terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Diniyah Nurul Iman Desa Tanjung Dayang Selatan Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir .
E. Manfaat Penelitian


Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1.  Manfaat Teoritis

Sebagai sarana untuk menambah referensi dan bahan kajian dalam khasanah ilmu pengetahuan di bidang pendidikan dan untuk penelitian lanjutan mengenai pengaruh kreatifitas guru dalam proses belajar mengajar yang belum dikaji dalam penelitian ini.
2.   Manfaat Praktis

a.    Madrasah Diniah Nurul Iman
Memberikan sumbangan bagi pihak madrasah dalam usaha meningkatkan hasil belajar siswa dengan memberikan informasi mengenai hasil belajar mata pelajaran Penidikan Agama Islam dilihat dari sudut pandang kreatifitas guru dalam proses belajar mengajar.
b.   Guru Madrasah Diniah Nurul Iman
Dapat memberikan informasi mengenai pengaruh kreatifitas guru dalam proses belajar mengajar terhadap hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
c.   Siswa Madrasah Diniah Nurul Iman.
Dapat memberikan sumbangan bagi siswa dalam usaha meningkatkan hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dilihat dari sudut pandang kreatifitas guru dalam proses belajar mengajar.
F. Hipotesa Penelitian
Hipotesa yang akan diuji kebenarannya dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
Ha
: Terdapatnya pengaruh yang signifikan (berarti ) antara kreatifitas guru dalam mengajar dengan hasil belajar siswa dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam.

Ho
: Tidak terdapatnya pengaruh yang signifikan (berarti ) antara kreatifitas guru dalam mengajar dengan hasil belajar siswa dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam.
G. Vaiabel Penelitian 

Variable dalam penelitian ini adalah :

        Variabel Pengaruh

                    Variabel Terpengaruh


H. Definisi Konsep

1
Kreatifitas Guru adalah Kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru maupun mengembangkan hal-hal yang sudah ada untuk memberikan sejumlah pengetahuan kepada anak didik di sekolah melalui suatu tahapan proses belajar mengajar yang mencakup cara guru dalam merencanakan PBM, cara guru dalam pelaksanaan PBM dan cara guru dalam mengadakan evaluasi.
2. 
Hasil Belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.
I. Definisi  Operasional


Sebagaimana diungkapkan oleh James R.Evan bahwa kreatifitas adalah keterampilan untuk menemukan pertalian baru jika melihat subjek dari persfektif baru yang membentuk kombinasi baru dari dua atau lebih konsep yang telah tercetak dalam pikiran
. Dan yang dimaksud kreatifitas dalam tulisan ini adalah kreatifitas guru dalam proses pembelajaran yaitu suatu kemampuan guru dalam mengolah proses pembelajaran pendidikan agama islam secara maksimal. Proses pembelajaran disisni dapat diartikan sebagai langkah-langkah yang ditempuh oleh guru-siswa ketika berlangsung kegiatan belajar mengajar. Berdasarkan hal tersebut, maka rangkaian dalam kemampuan mengolah proses pembelajaran meliputi kemampuan seorang guru mulai dari merumuskan persiapan mengajar, kegiatan pembelajaran, dan sampai pada menilai hasil belajar siswa.
1.   Kreativitas Guru Dalam Pembelajaran
            a. 
Kreatif dalam merencanakan proses belajar mengajar.

Seorang guru didalam merencanakan proses belajar mengajar diharapkan mampu berkreasi dalam hal:
    
1.
Merumuskan tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional dengan baik dalam perencanaan proses belajar mengajar, perumusan tujuan pembelajaran merupakan unsur terpenting, sehingga perlu dituntut kreatifitas guru dalam menentukan tujuan-tujuan yang dipandang memiliki tingkatan yang lebih tinggi. 


2. 
Memilih buku pendamping bagi siswa selain buku paket yang ada yang benar-benar berkualitas dalam menunjang materi pelajaran sesuai kurikulum yang berlaku. 

3. 
Memilih metode mengajar yang baik yang selalu menyesuaikan dengan materi pelajaran maupun kondisi siswa yang ada. Metode yang digunakan guru dalam mengajar akan berpengaruh terhadap lancarnya proses belajar mengajar, dan menentukan tercapainya tujuan dengan baik. Untuk itu diusahakan dalam memilih metode yang menuntut kreatifitas pengembangan nalar siswa dan membangkitkan semangat siswa dalam belajar. Suatu misalnya penggunaan metode drama akan lebih efektif dibanding dengan menggunakan metode ceramah, karena siswa akan dituntut lebih aktif dalam pelaksanaan proses belajar mengajar nantinya.

 4.
Menciptakan media atau alat peraga yang sesuai dan menarik minat siswa. Guru diusahakan untuk selalu kreatif dalam menciptakan media pembelajaran sehingga akan lebih menarik perhatian siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar. Penggunaan media/alat peraga yang menarik akan membangkitkan motivasi belajar siswa. Diusahakan seorang guru mampu menciptakan alat peraga sendiri yang lebih menarik dibandingkan dengan alat peraga yang dibeli dari toko walaupun bentuknya lebih sederhana.
b. 
Kreatif dalam pelaksanaan proses belajar mengajar

Unsur-unsur yang ada dalam pelaksanaan proses belajar mengajar adalah bagaimana seorang guru dituntut kreasinya dalam mengadakan persepsi. Persepsi yang baik akan membawa siswa memasuki materi pokok atau inti pembelajaran dengan lancar dan jelas. Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar, bahasan yang akan diajarkan dibahas dengan bermacam-macam metode dan teknik mengajar. Guru yang kreatif akan memprioritaskan metode dan teknik yang mendukung berkembangnya kreatifitas. Dalam hal ini pula, keterampilan bertanya sangat memegang peranan penting. Guru yang kreatif akan mengutamakan pertanyaan divergen, pertanyaan ini akan membawa para siswa dalam suasana belajar aktif. Selain itu di dalam proses pembelajaran dituntut kemampuan seorang guru didalam memberikan motivasi untuk meningkatkan usaha belajar siswa. 

      c.
Kreatif dalam mengadakan evaluasi
Proses belajar mengajar senantiasa disertai oleh pelaksanaan evaluasi. Namun demikian, didalam kegiatan belajar mengajar seorang guru yang kreatif tidak akan cepat memberi penilaian terhadap ide-ide atau pertanyaan dan jawaban anak didiknya meskipun kelihatan aneh atau tidak biasa. Hal ini sangat penting di dalam pelaksanaan diskusi. Kalau dikatakan bahwa untuk mengembangkan kreatifitas, maka salah satu caranya adalah dengan menggunakan keterampilan proses dalam arti pengembangan dan penguasaan konsep melalui bagaimana belajar konsep, maka dengan sendirinya evaluasi harus ditujukan kepada keterampilan proses yang dicapai siswa disamping evaluasi kemampuan penguasaan materi pelajaran. Adapun kecenderungan melakukan penilaian hanya menggunakan tes pilihan berganda, ataupun pertanyaan yang hanya menuntut satu jawaban benar, merupakan tantangan atau hambatan bagi pengembangan, sehingga perlu kiranya diperlukan penilaian seperti yang dikembangkan dalam pelaksanaan kurikulum berbasis kompetensi yaitu penilaian dengan portofolio, dimana mencakup penilaian dari segi kognitif, penilaian yang menyangkut perilaku siswa (afektif), dan penilaian yang menyangkut keterampilan motorik siswa (psikomotorik), sehingga guru mempunyai perangkat penilaian yang lengkap dari masing-masing siswa yang nantinya akan berbarengan dalam penentuan akhir dari keberhasilan siswa tersebut.
Dari pelaksanaan kreatifitas dalam proses pembelajaran ini, maka yang menjadi indikator bahwa seseorang dikatakan mempunyai kreativitas adalah :

1.
Kefasehan-kecepatan dan kelancaran yang dilakukan untuk menggambarkan gagasan-gagasan baru dan kreatif

2. 
Keluwesan yaitu kemampuan guru dalam melihat segala sesuatu dari berbagai sudut, seperti menggunakan konsep-konsep belajar yang baru dan menciptakan gagasan yang baru

3.
Memperluas gagasan, pemikiran, kreatif, mampu membangun, mengembangan, melengkapi dan memperluas gagasan.
 

2.   Hasil Belajar


Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun tujuan instraksional, menggunakan klasikfikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah yakni ranah kognitif, ranah efektif, dan ranah pisikmotoris
.
a.

Ranah kognitif berkenan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis sintensis, dan evaluasi. 
b.
Ranah efektif berkenan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi. 
c.

Ranah psikomotoris berkenan dengan hasil belajar ketrampilan dan kemampuan bertindak. 

Berdasarkan konsep di atas, bahwa hasil belajar Pendidikan Agama Islam adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah belajar, yang wujudnya berupa kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor. Derajat kemampuan yang diperoleh siswa diwujudkan dalam bentuk nilai hasil belajar Pendidikan Agama Islam.
J. Kerangka Teori

Pengertian kreatifitas sudah banyak dikemukakan oleh para ahli berdasarkan pandangan yang berbeda-beda, seperti yang dikemukakan oleh Utami Munandar dalam buku karangannya Mengembangkan Bakat dan Kreatifitas Anak Sekolah menjelaskan pengertian kreatifitas dengan mengemukakan beberapa perumusan yang merupakan kesimpulan para ahli mengenai kreatifitas. Pertama, kreatifitas adalah kemampuan untuk membuat kombinasi baru berdasarkan data, informasi, atau unsur-unsur yang ada. Kedua, kreatifitas (berpikir kreatif atau berpikir divergen) adalah kemampuan berdasarkan data atau informasi yang tersedia, menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah, dimana penekanaannya adalah pada kuantitas, ketepatgunaan, dan keragaman jawaban. Ketiga secara operasional kreatifitas dapat dirumuskan sebagai kemampuan yang mencerminkan kelancaran, keluwesan (fleksibilitas), dan orisinilitas dalam berpikir, serta kemampuan untuk mengelaborasi (mengembangkan, memperkaya, merinci) suatu gagasan
.

Slameto menjelaskan bahwa pengertian kreatifitas berhubungan dengan penemuan sesuatu, mengenai hal yang menghasilkan sesuatu yang baru dengan menggunakan sesuatu yang telah ada. Sesuatu yang baru itu mungkin berupa perbuatan atau tingkah laku, bangunan, dan lain-lain
. Selain itu Menurut Moreno dalam Slameto yang penting dalam kreatifitas itu bukanlah penemuan sesuatu yang belum pernah diketahui orang sebelumnya, melainkan bahwa produk kreatifitas itu merupakan sesuatu yang baru bagi diri sendiri dan tidak harus merupakan sesuatu yang baru bagi orang lain atau dunia pada umumnya, misalnya seorang guru menciptakan metode mengajar dengan diskusi yang belum pernah ia pakai
. Menurut Cece Wijaya dan Tabrani Rusyan, kreatifitas biasanya diartikan sebagai kemampuan untuk menciptakan suatu produk baru, baik yang benar-benar baru sama sekali maupun yang merupakan modifikasi atau perubahan dengan mengembangkan hal-hal yang sudah ada
. Bila konsep ini dikaitkan dengan kreatifitas guru, guru yang bersangkutan mungkin menciptakan suatu strategi mengajar yang benar-benar baru dan orisinil (asli ciptaan sendiri), atau dapat saja merupakan modifikasi dari berbagai strategi yang ada sehingga menghasilkan bentuk baru. Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah pengetahuan kepada anak didik di sekolah . Selain itu seperti yang dikemukakan Baron dalam Reni Akbar-Hawadi dkk dalam bukunya “Kreatifitas” menyatakan bahwa kreatifitas adalah kemampuan untuk menghasilkan / menciptakan sesuatu yang baru. Begitu pula menurut Haefele dalam Munandar dalam bukunya “Kreatifitas dan Keberbakatan”, menyatakan kreatifitas adalah kemampuan untuk membuat kombinasi-kombinasi baru yang mempunyai makna sosial
. Dari dua definisi ini maka dapat dikatakan bahwa kreatifitas tidak hanya membuat sesuatu yang baru tetapi mungkin saja kombinasi dari sesuatu yang sudah ada sebelumnya. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pengertian kreatifitas guru adalah kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru maupun mengembangkan hal-hal yang sudah ada untuk memberikan sejumlah pengetahuan kepada anak didik di sekolah
.
K. Tinjauan Pustaka


Berdasarkan pada hasil tinjauan penulis melalui pemeriksaan dan membaca daftar skripsi yang terdapat di Perpustakan Fakultas Tarbiyah, dimana sudah ada mahasiswa yang membahas mengenai masalah kreatifitas guru dan prestasi belajar siswa, akan tetapi masih ada sedikit perbedaan-perbedaan di dalamnya, seperti skripsi yang berjudul “Kreatifitas guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di Sekolah Dasar negeri 17/4 Desa Banyu Urip Kabupaten Banyuasin” yang disusun oleh suprianti. Dalam penelitian skripsinya lebih menitikberatkan pada pembahasan yang mengacu kepada permasalahan-permasalahan atau kendala-kendala yang dihadapi oleh guru agama dalam mengembangkan kreatifitas untuk melaksanakan pelajaran Pendidkan Agama Islam di Sekolah Dasar negeri 17 /4 Desa Banyu Urip Kabupaten Banyuasin.


Selain itu, penulis mendapatkan skripsi yang berjudul “Kreatifitas Guru Agama di SLTP.N.17 Palembang dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam” yang disusun oleh Henny Anggraini, dalam penelitiannya ia membahas mengenai kreatifitas guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa dengan sub bahasan yang lebih difokuskan pada hubungan antara guru dengan mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam, sehingga mampu meningkatkan prestasi belajar siswa.


Berdasarkan tinjauan-tinjauan dari beberapa skripsi tersebut, maka terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan penulis. Persamaannya dimana untuk mengetahui tingkat prestasi atau keberhasilan dari siswa dan untuk letak perbedaanya bahwa penulis lebih menekankan pengujian populasi di lingkungan Madrasah Diniyah yang dimana kecenderungannya untuk siswa-siswi yang belajar di Sekolah Agama (Madrasah Diniyah) yang tingkat kejenuhannya lebih atas materi yang diulang-ulang dalam Pelajaran Agama Islam dibanding dengan kurikulum Pelajaran Agama Islam yang ada mulai dari tingkat SD, SLTP dan SLTA.
L. Metodologi Penelitian

 1.   Populasi dan Sample
   a. Populasi 


Populasi penelitian adalah keseluruhan subyek
. Penelitian ini dilakukan di MD Nurul Iman Desa Tanjung Dayang Selatan Kabupaten Ogan Ilir. Dan diambil 6 orang dari keseluruhan jumlah guru yang mengajar dan keseluruhan siswa kelas I, II dan III sebanyak 115 orang siswa.
Tabel 1

Jumlah Populasi Penelitian
	No.
	Kelas
	Laki-Laki
	Perempuan
	Jumlah

	1
	I  ( murid kelas 4)
	26
	15
	41

	2
	II ( murid kelas 5)
	17
	19
	36

	3
	III( murid kelas 6)
	18
	20
	38

	
	Total
	61
	54
	115


b. Sampel


Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti
. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian berpedoman pada pendapat dari Suharsimi Arikunto yaitu: “apabila subjek kurang dari 100, maka lebih baik diambil semuanya sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika subyeknya besar dapat diambil antara 10 – 15 % atau 20 – 20 % atau lebih. Selain itu peneliti juga berpedoman pada pendapat gerson yang menyatakan “bagi keanyakan penelitian jika bisa meneliti 50-100 orang (lebih) kemungkinan anda telah memiliki sample yang terwakili”
. 


Selanjutnya berdasarkan pendapat – pendapat tersebut di atas, untuk besarnya populasi dalam penelitian ini ialah kurang dari 100 untuk populasi guru, sedangkan seluruh populasi murid siswa yaitu 115 siswa. Sample dalam penelitian ini sebanyak 53 % dari 115 siswa yaitu berjumlah 60 siswa dari seluruh populasi yang ada. Oleh karena itu  disini, dari populasi yang pertama yakni guru, akan diambil seluruhnya yaitu sebanyak 6 orang guru, sedangkan untuk populasi kedua Sample dalam penelitian ini sebanyak 53 % dari 115 siswa yaitu berjumlah 60 siswa dari seluruh populasi yang ada.
Tabel 2
Sampel Guru
	No.
	Jenis Kelamin
	Jumlah

	1
	Laki-Laki
	1

	2
	Perempuan
	5

	
	Total
	6


          Tabel 3
Sampel Siswa
	No.
	Kelas
	Laki-Laki
	Perempuan
	Jumlah

	1
	I  ( murid kelas 4)
	13
	10
	23

	2
	II ( murid kelas 5)
	8
	10
	18

	3
	III( murid kelas 6)
	8
	11
	19

	
	Total
	29
	31
	60


Untuk pengambilan sampel di atas menggunakan teknik random sampling yaitu pengambilan sampel dengan cara mengacak jumlah sampel yang ada dengan cara diundi dan setiap individu diberi peluang yang sama untuk menjadi anggota sampel.
2. Jenis dan Sumber Data

   a. Jenis data



Data dalam penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif dimana metode yang digunakan untuk mendeskripsikan variabel bebas yaitu kreatifitas guru PAI dalam Bidang Studi PAI. Dalam analisis deskriptif kuantitatif ini, perhitungan yang digunakan untuk mengetahui tingkat persentase skor jawaban dari siswa-siswi di Madarasah Diniyah Nurul Iman Desa Tanjung  Dayang Selatan sebagai sample.
b. Sumber data

    1).

Data Primer adalah data yang diperoleh dari lapangan yaitu Madrasah Diniyah Nurul Iman Desa Tanjung Dayang Selatan Kabupaten Ogan Ilir, seperti : kepala sekolah, guru, dan siswa yang menjadi sample. 
 
2).
Data sekunder adalah data yang berperan sebagai penunjang bagi data primer yang bersumber dari study pustaka dan literatur-literatur yang berkaitan dengan masalah kreatifitas guru dan hasil belajar siswa serta teori yang berhubungan dengan penelitian.
3. Tehnik Pengumpulan Data



Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini dilakukan pengumpulan data dengan menggunakan beberapa tehnik atau metode diantaranya yaitu :
a. Metode Observasi



Observasi adalah Teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan secara sengaja, sistematis mengenai fenomena sosial dan gejala-gejalanya. Teknik ini digunakan peneliti dengan pengamatan secara langsung di lapangan untuk melihat keadaan, situasi dan kondisi guna mendapatkan data tentang kreatifitas mengajar guru dalam mengajar Pendidikan Agama Islam.
b. Metode angket



Angket adalah salah satu tehnik pengumpulan data yang berbentuk pertanyaan tertulis. Angket ditujukan kepada siswa yang dipilih sebagai bagian dari sampel penelitian. Angket ini akan disebarkan kepada seluruh siswa sebagai sample yan berhubungan dengan kreatifitas guru dalam mengajar pendidikan agam islam.
c. Metode wawancara



Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data melalui wawancara atau tanya jawab secara langsung dengan menggunakan alat pedoman wawancara yang telah dibuat peneliti terhadap objek observasi. Teknik pengumpulan data melalui pengamatan langsung ke objek penelitian dengan melihat keadaan alam, karakteristik masyarakat dan batasan wilayah serta fasilitas yang ada.
d. Metode  dokumentasi


Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mempelajari buku-buku, dokumen atau arsip, laporan-laporan, dan catatan yang berhubungan dengan penelitian yang diteliti.

4. Tehnik Analsis Data


Untuk menganalisa data dalam penelitian ini maka penulis menggunakan teknik analisa kualitatif dan  statistik. Analisa kuantitatif untuk menganalisa data pengaruh guru terhadap prestasi belajar siswa dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam digunakan rumus TSR dan pengaruh digunakan rumus korelasi. Namun untuk menggunakan rumus tersebut di atas harus melalui langkah  - langkah berikut : 
a.  Mencari Mean dari masing – masing sample dengan menggunakan rumus :
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b. Mencari standar deviasi dari masing – masing sample dengan menggunakan rumus: 

SD = i 
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c.   kemudian setelah didapat Mean dan SD, maka untuk mengetahui tinggi rendahnya   kemampuan guru dan pengaruhnya terhadap prestasi belajar murid, yang diperoleh dari penyebaran angket digunakan rumus sebagai berikut :


M + 1 SD 







Rangking Tinggi 

 

Antara M – 1 SD s/d M + SD 






Ranking Sedang


M – 1 SD







Rendah 
d. sedangkan untuk mengetahui kemampuan guru terhadap prestasi belajar  murid     bidang studi Pendidikan Agama Islam, maka hasil dari penyebaran angket tersebut dianalisa dengan menggunakan rumus korelasi product moment  sebagai berikut : 
rxy =
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Langkah yang perlu ditempuh : 

1. mencari nilai koreksi pada variabel x (Cx’) dengan rumus : 
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2. mencari nilai koreksi pada variabel y (Cy’) dengan rumus :
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3. mencari standar deviasi skor x (SDx’) dengan rumus : 
SDx’=  i 
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4. mencari standar deviasi skor y (SDy’) dengan rumus : 

SDy’ =  i 
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5. mencari rxy dengan rumus yang telah disebutkan di atas. 

Setelah harga rxy diperoleh, selanjutnya dikonsultasikan ke table “r” product moment yang terelbih dahulu menentukan df-nya dengan rumus N-nr.
M. Sistematika Penelitian



Bab Pertama bagian pendahuluan yang  meliputi latar belakang, rumusan masalah, manfaat penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, hipotesa, variabel penelitian, definisi konsep, defenisi operasional, metodelogi penelitian, dan sistematika penelitian.


Bab kedua merupakan landasan teori tentang kreatifitas guru dan hasil belajar. Landasan kreatifitas guru tersebut meliputi pengertian kreatifitas guru, bentuk-bentuk kreatifitas, factor-faktor yang mempengaruhi kreatifitas. Sedangkan landasan teori tentang hasil belajar meliputi pengertian hasil belajar, bentuk-bentuk hasil belajar, dan faktor -faktor yang mepengaruhi hasil belajar.


Bab ketiga mengemukakan tentang gambaran umu lokasi penelitian yaitu Madrasah Diniyah Nurul Iman Desa Tanjung Dayang Selatan, yang meliputi sejarah desa, keadaan desa, keadaan madrasah, keadaan guru, sarana dan prasarana sekolah serta kegiatan di Madrsah Diniyah Nurul Iman. 



Bab keempat merupakan analisis yang mengemukakan relasi kreatifitas guru dan hasil belajar siswa pada Pendidikan Agama Islam, meliputi hasil skor angket yang disebar untuk mengetahui kreatifitas guru, hasil skor angket untuk mengetahui hasil belajar siswa dan pengaruh antara kreatifitas guru terhadap hasil belajar siswa pada bidang studi Pendidikan Agama Islam.


Bab kelima berisi kesimpulan dan saran-saran.

Kreatifitas Guru PAI dalam Bidang Studi PAI





Hasil Belajar Siswa dalam Bidang Studi PAI
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